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ABSTRAK 

 

Besse Wardani, NIM: 2020020102003, Judul Skripsi:“Analisis Pemanfaatan 

Objek Gadai Sawah Oleh Murtahin Perspektif Imam Syafi’I (Studi di 

Kecamatan Tongauna Utara Kabupaten Konawe”,  Dibimbing Oleh  : Dr. 

Kartini M.HI., dan  Ahmad Ridha, M.Hum 

  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengidentifikasi praktik 

pemanfaatan objek gadai sawah serta menganalisis pandangan Imam Syafi’i 

terhadap pemanfaatan objek gadai sawah. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan Jenis penelitian normatif empiris, penelitian lapangan dengan 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa praktik gadai sawah di Kecamatan 

Tongauna Utara Kabupaten Konawe menggunakan dua bentuk yaitu pemanfaatan 

oleh rahin dengan sistem bagi hasil dan pemanfaatan oleh murtahin sistem 

memanfaatkan sawah gadaian selama berlangsungnya masa gadai dan hasil dari 

sawah tersebut diambil sepenuhnya oleh murtahin. Praktik gadai sawah dengan 

sistem ini tidak sepenuhnya sesuai dengan  pendapat Imam Syafi’i yang tidak 

memperbolehkan murtahin untuk memanfaatkan barang gadai namun Imam Syafi’i 

tidak melarang secara mutlak karena murtahin boleh untuk memanfaatkan barang 

gadai Ketika persyaratan pemanfaatan tersebut tidak dilakukan di dalam akad, 

namun apabila di dalam akad disebutkan persyaratan pemanfaatan oleh murtahin 

maka itu yang tidak diperbolehkan oleh Imam Syafi’i. Meskipun masyarakat 

setempat dalam konsep ibadah menggunakan mazhab Imam Syafi’i namun dalam 

bermuamalah tidak semua masyarakat menggunakan mazhab Imam Syafi’i. 

Melakukan gadai hendaklah didasari pada rasa tolong menolong namun apabila 

didalamnya didasari ingin mengambil keuntungan maka sebaiknya menggunakan 

akad sewa, sehingga tidak ada perdebatan kebolehan dalam pemanfaatan barang 

tersebut. 
 

Kata Kunci : Objek Gadai Sawah, Murtahin, Imam Syafi’i 
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ABSTRACT 

 

Besse Wardani, NIM: 2020020102003, Thesis title: "Analysis of the Utilization 

of Paddy Pawn Objects by Murtahin Imam Syafi'I Perspective (Case Study of 

North Tongauna District, Konawe Regency", First supervisor: Dr. Kartini 

M.HI., Second supervisor: Ahmad Ridha, M. Hum 

 

This study aims to describe and identify the practice of utilizing rice field pawn 

objects and then analyze Imam Syafi'i's views on the utilization of rice field pawn 

objects. This study uses a qualitative method with a normative empirical research 

type, field research with data collection through observation, interviews and 

documentation. Based on the results of this study, it shows that the practice of rice 

field pawn in North Tongauna District, Konawe Regency uses two forms, namely 

utilization by rahin with a profit-sharing system and utilization by murtahin, a 

system of utilizing pawned rice fields during the pawn period and the results of the 

rice fields are taken entirely by the murtahin. The practice of pawning rice fields 

with this system is not entirely in accordance with the opinion of Imam Syafi'i who 

does not allow murtahin to utilize pawned goods, but Imam Syafi'i does not prohibit 

it absolutely because murtahin is allowed to utilize pawned goods when the 

requirements for such utilization are not carried out in the contract, but if the 

contract mentions the requirements for utilization by murtahin, then that is not 

permitted by Imam Syafi'i. Even though the local community in the concept of 

worship uses the Imam Syafi'i school of thought, not all people use the Imam Syafi'i 

school of thought in muamalah. Placing a pawn should be based on a sense of 

mutual help, but if it is based on wanting to make a profit then it is better to use a 

rental contract, so that there is no debate about the permissibility of using the item. 

 

Keywords: Rice Field Pawn Object, Murtahin, Imam Syafi'i 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

1. Konsonan 

Huruf Nama Huratin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H Ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha K Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Z Zet ذ

 Ra R Er ر

S Es Z Zet 

   Sin س

 Sya S Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik dibawah) ص

 Ḍad Ḍ De (dengan tititk dibawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik dibawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik dibawah) ظ

 Ain ‘_ Apostrof terbalik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق
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 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Kha K Ka dan Ha خ

 Hamzah H Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

  

2. Vocal 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا

 Kasrah I I ا

 Dammah U U ا ُ

 

  



xvii 
 

 

3. Maddah  

Harakat 

dan Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 Fathah dan Alif A A dan garis diatas _ا ُ

 Fathah dan Ya (tanpa titik) I A dan garis diatas _ىُ 

 Kasrah dan Ya U I dan garis atas _يُ 

 Dammah dan Wau A U dengan garis diatas _ؤُ 

 

4. Syaddah (Tasyyid)  

 Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid (ا), dalam transliterasi ini 

dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda 

syaddah contoh:  

ُ   rabbana :  رّباًُن 

ُ   najjaina : ن جّيْن 

jika huruf ى  bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ّإ ى maka ia ditransliterasi  seperti huruf maddah (i). contoh: 

 Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) :عَلى  

  Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) :عَرَبى  
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5. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (alif 

lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang di transliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang dutulis terpisah dari kata yang yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis (-). Contohnya: 

  al-syamsu (bukan asy-syamsu) :اشَّمْس  

لْزَ لةَ    al-zalzalah (al-zalzalah) :الْزَّ

 Beberapa singkatan yang dilakukan kemudian digunakan dalam penulisan 

ini adalah:  

1.  Swt 
Subhanahu wa ta’ala 

2.  Saw 
Sallahahu 

3.  a.s 
‘alaihi al-salam 

4.  r. a 
Radiyallahu ‘anha 

5.  H 
Hijriyah 

6.  M 
Masehi 

7.  SM 
Sebelum Masehi 

8.  I. 
Lahir (untuk orang yang masih hidup saja) 

9.  W. 
Wafat Tahun 

10.  Qs, -/-:4 
Qur’an Surah..../Nomor Surah/ ayat 4 
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